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Abstrak

The science of Nahwu (Arabic grammar) is a branch of linguistics (ilmu lugah) in Arabic which
studies the rules of the Arabic language. Among the discussions in Nahwu Science are Maf " ul
Muthlaq and Masdar, where both of these contents have similarities in form, but also cannot
be said to be the same. Therefore, the author makes the differences between the two contents
the main topic of discussion in this journal. In preparing this journal, the author used a literature
review approach, in which the author collected various data sources from both articles and
books related to the theme of this journal. Apart from that, the author also uses a comparative
qualitative method, namely analyzing data to find similarities and differences in the themes we
raise. The results of the research in this journal are in the form of an explanation of Maf " ul
Muthlag, Masdar, and of course the differences between the two based on Expert Nahwu's
perspective.

Keywords: Differences, Maf "ul Muthlaq, Mashdar, Nohwu Ulama Perspective.
Abstrak

lImu Nahwu (gramatika bahasa Arab) merupakan salah satu cabang linguistik (ilmu lugah)
dalam bahasa Arab yang mempelajari kaidah-kaidah dalam kebahasaan Arab. Diantara
pembahasan dalam limu nahwu yaitu Maf " ul Muthlag dan Masdar, dimana pada kedua isim
ini memiliki kesamaan dalam bentuknya, namun juga tidak dapat dikatakan sama. Maka dari
itu, penulis menjadikan perbedaan dari kedua isim tadi sebagai pokok pembahasan dalam
jurnal ini. Dalam penyusunan jurnal ini penulis menggunakan pendekatan kajian pustaka, yang
mana penulis mengumpulkan berbagai sumber data baik dari artikel maupun buku yang terkait
dengan tema jurnal ini. Selain itu, penulis juga menggunakan metode kualitatif komparatif,
yaitu menganalisis data untuk dapat menemukan persamaan dan perbedaan dari tema yang
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kami angkat. Hasil penelitian dalam jurnal ini berupa penjelasan mengenai Maf " ul Muthlaq,
Masdar, dan tentunya perbedaan antara keduanya berdasarkan prespektif Ahli Nahwu.

Kata kunci: Perbedaan, Maf "ul Muthlaq, Mashdar, Perspektif Ulama Nahwu

Introduction

[lmu Nahwu ialah suatu disiplin ilmu untuk mengetahui tingkah suatu kalimat bahasa
arab dalam hal pembahasan irob dan bina. Dengan ilmu Nawhu kita dapat mengetahui
ketentuan akhir kalimat itu harus dibaca rofa, nashab, jar atau jazm, atau ketetapan tingkah
setelah tersusunya kalimat dalam suatu jumlah.[1] Didalam ruang lingkup keilmuan Nahwu ada
banyak cabang kaidah, yang mana setiap kaidah memiliki aturan dan strukturnya masing-
masing. Adapun kaidah yang akan kita bahas dalam makalah ini ialah Maful Mutlag dan
Mashdar. Kedua kaidah ini disebut memiliki banyak kesamaan, karena keduanya sama-sama
berbentuk isim mashdar yang manshub, maka hal ini sering membuat kita bingung atau
kesulitan untuk mengidentifikasinya dalam sebuah kalimat. Maf " ul Muthlag yang merupakan
salah satu dari al- asma™ al- mansubat (isim-isim yang dibaca nashab), dimana bentuk dari
maf ul muthlaqg tersebut menggunakan masdar. Dilain sisi, Masdar yang merupakan bentuk
dari Maf'ul Muthlaqg belum tentu bisa dikatakan sebagai Maf " ul Muthlag, melainkan Mashdar
juga bisa menduduki kedudukan yang lainnya. Maka dari kedua permasalahan tersebut,
penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai apa yang menjadi pembeda antara
keduanya yang sama-sama berbentuk masdar namun tidak bisa dikatakan sama. Oleh karena
itu, penulis mengangkat judul “Perbedaan Maf ul Mutlag dan Masdar” sebagai pokok
pembahasan utama dalam jurnal ini yang kami rangkum dari pemikiran para Ulama Nahwu
baik mutagaddimin maupun muta’akhirin yang tertuang dalam bentuk kitab atau juga jurnal.

Method

Pada jurnal ini kami menggunakan metode kualitatif secara komparatif, yaitu suatu
metode yang bersifat deskriptif, dinamis, subjektif dan bisa diinterpretasikan[2]. Cara
pengumpulan data dalam metode ini dengan menggunakan pendekatan kajian pustaka, yang
mana kami mengumpulkan dan menganalisis data dari artikel atau buku yang berkaitan
dengan pokok pembahasan, dianalisis dengan mengelompokan data hingga menjadi kategori
untuk mencari dan menemukan pebedaan perbedaan pokok pembahasan yang kami bahas
dalam jurnal ini.

Results and Discussions
Maf'ul Muthlaq

Maf“ul muthlag adalah kalimat masdhar (original noun) yang secara lafazh jatuh setelah
verbanya (fi“il) yang menguatkan makna verbanya(fi“il), menjelaskan kualitasnya atau
menjelaskan kuantitasnya, atau menggantikan bentuk verbanya (fi“il)[3]. Ni“mah (2010 : 69 )
dalam bukunya Mulakhos Qawaid al- Lughah al Arabiyah maf“ul muthlag adalah ism(nomina)
yang dibaca nashab (akusatif) yang disebutkan setelah verbanya (fi“iljuntuk menguatkan, atau
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menjelaskan kualitas atau kuantitasnyal4].

Dalam literatur lain juga disebutkan bahwa maf‘ul muthlaqg adalah masdhar (original
noun) atau naibnya (pengganti) yang beri'rab manshub dikarenakan amilnya, baik amil yang
sesuai dengannya dari segi lafad dan maknanya, atau maknanya saja[5]. Dalam kitab syarah
ibnu aqil karangan syaikh Abu al-wafa’ ali bin aqil bin muhammad al-baghdadi atau lbnu Aqil
juga menjelaskan tentang pengertian masdhar atau maful muthlaq yaitu:

“Mashdar (Maful Muthlaq) adalah isim yang selain menunjukan zaman dari dua
penunjukan fiil (yakni yang menunjukan pada huduts atau kejadian), seperti lafadz amni
mashdar dari fiil lafadz amina. Mashdar (Maf'ul Muthlaqg) dinashabkan oleh serupanya atau
oleh fiil atau shifat. Keberadaan mashdar dipilih sebagai bentuk asal bagi keduanya ini".

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, maf " ul muthlag merupakan
masdar yang dinashab kan oleh amilnya dan bentuknya serupa dengan amilnya baik secara
lafadznya maupun maknanya. Maf " ul muthlag berfungsi untuk menguatkan makna fiilnya,
menjelaskan kualitas atau kuantitasnya, atau juga menggantikan bentuk fi ilnya.

Kalimat ini dinamakan maf " ul muthlaq karena kalimat ini tidak terikat dengan huruf jar
dan lain-lain. Berbeda dengan maf ul-maf "ul lainnya seperti maf ul bih, maful fih, maf ul
ma " ah, dan maf ul lah, yang disebutkan huruf jar pada penama’annya[6]. Dengan kata lain,
maf ul muthlaqg tidak memerlukan disebutkannya sesuatu ikatan sebelumnya, melainkan dia
mutlak dibaca mansub oleh amilnya untuk menjelaskan atau,menta kidkan amilnya.

Contohnya: (& ole’) W& Amir berdiri dengan sebenar benarnya berdiri). Lain halnya
dengan maf ul bih yang memerlukan disebutkannya fi'il danfa'il sebelumnya atau juga dapat
diganti dengan jar majrur seperti pada contoh:

Gl lay jile o8

(Amir melaksanakan sholat maghrib) Pada contoh diatas tampak lafadz 4ba; « a4l yang
dalam susunannya dijadikan sebagai maf" ul bih yang tidak berupa isim mansub, melainkan
dengan menggunakan pelantara berupa jar majrur. Kalimat ini berbentuk masdar, dimana
mashdar tersebut terletak pada urutan ketiga dalam tasrifan fi il seperti lafadz - «ar L
7]« =], Lafadz L= merupakan bentuk masdar yang dapat dijadikan sebagai maf ul muthlaq
bila digunakan untuk menguatkan amilnya, atau menjelaskan kualitas maupun kuantitas dari
amilnya, seperti pada kalimat <u = lu) L= ) Saya memukul Zaid dengan sebenar-benar
pukulan ). Lafadz L= pada contoh diatas berfungsi sebagai penjelas kuantitas dari amilnya,
maka dari itu disebut sebagai maf" ul muthlag. Namun perlu diperhatikan bahwa tidak semua
bentuk masdar merupakan maf " ul muthlag, melainkan masdar lebih umum dari pada maf " ul
muthlaq. Terdapat perbedaan antara maf ul muthlag dan masdar, namun kami akan
membahasnya pada pembahasan selanjutnya dalam jurnal ini.

Berdasarkan riset yang telah kami lakukan, mauful muthlaq terbagi menjadi beberapa
bagian yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan Bentuknya
Berdasarkan bentuknya, maf ul muthlaq terbagi menjadi 2 yaitu Lafdzi (&4 ) dan
Maknawi [8](¢ sz ).
Maf ul muthlaq lafdzi Yaitu ketika lafadz masdarnya serupa bentuknya dengan amilnya.
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Seperti lafadz: 1 pai @ jua

(Saya menolong dengan sebenar-benar menolong)

Lafadz ',=i merupakan maf ul muthlaq dari dari amilnya yaitu lafadz &= 5 ¢, dan
keduanya sama dalam bentuknya atau sejalur dalam tashrifannya.

Maf "ul muthlag maknawi lalah kebalikan dari lafdzi, yaitu ketika lafadz masdarnya tidak
sama dengan amilnya namun sama dalam maknanya. Contohnya: 5 | 223 354 (s (Zaid benar-
benar duduk).

Lafadz 258 ) merupakan maf'ul muthlaq yang menta’kidkan atau menguatkan lafadz ods
bahwa Zaid duduk dengan sebenar benarnya. Kedua lafadz tersebut berbeda bentuknya
namun bermakna sama, maka dari itu dinamakanlah dengan Maf'ul Muthlag Maknawi.

2. Berdasarkan Maknanya

Ditinjau dari segi maknanya, maf " ul muthlaq terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: taukid,
menjelaskan macam amil, dan menjelaskan bilangan amil. Sebagaimana Imam lbnu Malik[9]
berkata:

Maf'ul muthlag menjelaskan (mengokohkan) makna, atau jenis, atau bilangan, seperti
“Sirtu sairotain sairo dzi rosyad” ( aku telah berjalan sebanyak dua kali seperti jalanya orang
yang mempunyai petunjuk).

Taukid (Mengukuhkan) Dalam bagian ini maf " ul muthlaq berfungsi sebagai penegas dari
amilnya. Seperti pada contoh:

£y il ua d

( Saya memukulmu dengan sebenar-benar pukulan ).

Pada contoh diatas, lafadz L= yang berfungsi sebagai maf ul muthlag menguatkan
amilnya yaitu lafadz <.

Para ‘Ulama Nahwu juga membagi bagian mu " akad ini berdasarkan pentakidannya
terhadap kumpulan jumlah (Kumpulan kata dalam bahasa Arab), kepada Sl 4uiil dan S sall s jal,
Adapun mengenai pengertiannya, syekh Khalid Al-Azhari menjelaskan bahwa: “Mu’akad
Iinafsih adalah mashdar yangjatuh setelah jumlah dan makna penulisannya sama". Contohnya
DOl ghh & J 8 Qb g @l 461 d e (saya punya hutang pada zaid dengan pengakuan) Lafadz e &
atau Um\ b merupakan mashdar yang menta kid kan Jumlah A ded b & Jd & & dan isinya
merupakan pengakuan mempunyai hutang, takdirnya ) <& o o el ub \dan &eds i dinamakan
Mua “kad linafsih juga karena menempati pengulangan sesuatu sebelumnya[10].

Sedangkan muakad li ghairih syekh Khalid mendefinisikannya yaitu: “Yaitu mashdar
yang jatuh setelah jumlah yang memungkinkan makna mashdar dan memungkinkan pada
selain mashdar”. ! Contohnya

Higl6 Gad b g

(anakku yang sebenarnya adalah kamu).

Pada kalimat <l 4l memungkinkan adalah anak secara haqiqgi atau secara majaz
,kemudian setelah diberi | lafadz &~ maka jumlah menjadi jelas bahwa yang dimaksud adalah
anak secara haqiqi1 . Bagian ini dinamakan li ghairih karena pengulangannya bukan dari lafadz
yang serupa ( kebalikan li nafsih ).

Namun perlu diperhatikan, pada kedua bagian diatas termasuk kepada masdhar yang
membuang amilnya, sebagaimana imam Ibnu Malik berkata pada kitabnya (Alfiyah Ibnu
Malik)[9]: “Termasuk mashdar yang wajib dibuang adalah mashdar yang mentaukidi amilnya
atau selainnya,maka yang pertama seperti contoh : .- J4— Je& — 148 & J & & seperti kedua
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o i -

yang Dan ol Tt & Gad af oh by £

Mubayyin Li Nau' (Menjelaskan Kualitas) Maful muthlag juga berfungsi untuk
menjelaskan kualitas maknanya. Syaratnya yaitu harus berupa mashdar yang disifati, atau juga
dimudhafkan. Contohnya seperti dalam Al-Qur'an surat Al-Fath ayat 1:

S0 Uady C8 UB) &8 olh ety s o ) op

“Sesungguhnya kami telah menganugrahkan kepadamu kemenangan yang nyata”

Lafadz & & = kemenangan) merupakan maf'ul muthlag yang menjelaskan kualitas dari
lafadz & (al karena diikuti dengan sifat yang menguatkan kualitas daripadanya yaitu lafadz &z
& o 1) Yang nyata). Jadi, untuk dapat disebut mubayyin li nau’, mashdar tersebut harus diikuti
dengan kata sifat yang menguatkannya.

Contoh dari yang dimudhaf-kan yaitu: .

o dadh ofy L Ji B A

“Saya duduk seperti duduknya Raja”

Lafadz J> o«& s merupakan maf'ul muthlaqg yang mudhaf kepada lafadz i1, 2

3. Mubayyin Li ‘Adad (Menjelaskan Kuantitas)

Bagian terakhir yaitu maf'ul muthlag berfungsi untuk menjelaskan kuantitas, dengan
beberapa ketentuan, yaitu pertama, mashdarnya harus berahiran ta marbutoh yang
menunjukan makna satu[5]. Contohnya yaitu:

¢ N el 30 pal (g d

“Saya menolongmu dengan satu pertolongan”

Lafadz o (=3, merupakan maf'ul muthlag yang menjelaskan kuantitas (bilangan) dari
amilnya yaitu lafadz & 0= 5 & ditandakan dengan adanya ta marbutoh yang menunjukan
makna satu.

Kedua, mashdarnya berahiran tanda tasniyah (ya dan nun huruf sebelum ya berharokat
fathah dan setelahnya berharokat kashrah), atau berahiran dengan tanda jama’. Contohnya: -

O &yl el gt )h el 0 A G O 55 Q) E pa

“Saya menolongmu dengan dua kali pertolongan atau banyak pertolongan”

Lafadz "= L& o= ¢ dan of ¢o&ud u=d o merupakan maf'ul muthlag yang menjelaskan
kuantitas dari amilnya, yaitu menunjukkan makna tasniyah dan jama'.

Ketiga, yaitu berupa isim ‘adad yang dijelaskan dengan mashdar[11].

Contohnya:

(4: &atpshAala 553) Halls ) gu

Telah dijelaskan dalam beberapa kitab-kitab ilmu Nahwu bahwa ketentuan maf'ul
muthlaqitu ada tiga, yaitu: 1) Maf'ul muthlag wajib nashab. 2) Wajib disebutkan setelah amilnya
apabila untuk menta’kidkan. Tapi, jika untuk menjelaskan kualitas atau kuantitas, boleh
disebutkan setelah atau sebelum amilnya. Namun juga wajib didahulukan dari amilnya apabila
berupa syarat atau istifham. 3) Boleh dibuang amilnya dan juga digantikan amilnya dengan:
murodif mashdar, lafadz ¢ J dan ==~ yang mudhaf pada mashdar, ‘adad mashdar, alat, isim
isyarah yang musyar ilaihnya kembali pada mashdar, sifat mashdar, isim mashdar.

Maf'ul muthlag beramal pada salah satu dari tiga perkara dibawah ini:

1) il'Fibos W &d L% contohnya,,

2) Mashdar, contohnya dalam firman Allah: oes 13 5

& 8t )5 G-::f:::- ez:fj:s O lagili e, 1y
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, ':f:?'&

3) Sifat (isim fa'il dan maf'ul), contoh: s ad Lad 3 o o ) aado b 0 oad 1 @b il of & G
‘\ .JJ_A.;I, | (=) ){f} ua/ &_’,‘ K )-:If} u'a-:ﬁf:ﬁ:- (a-:f::- [

Maf'ul Muthlaq

Dari segi kata, kata mashdar menurut pandangan ulama ulama bashrah merupakan bentuk isim
makan (isim yang menunjukan kata tempat); sementara menurut pandangan ulama ulama
kuffah kata mashdar bukan termasuk dalam isim mashdar melainkan kata yang berwazan
maf'al yang bermakna maf'ul, karna memang kata mashdar ini berakar atau bersumber dari
fiil. Dalam kitab jurumiyyah karangan syaikh imam sonhaji dijelaskan bahwa Mashdar adalah
salah satu bentuk kalimat isim yang manshub (dinashabkan) yang Dimana letak dari mashdar
sendiri yaitu tashifan ketiga tashrif amtsilah mukhtalifah dari fiil. Contoh lafadz «xa «wa b,
maka lafadz L= adalah kalimat isim mashdar karna terletak pada ketiga dari tashrif fiil.
Sementara dalam kitab klasik kitab mutammimah al jurumiyyah karangan syaikh abdullah bin
ahmad al fakihi dijelaskan terkait isim mashdar: “mashdar (infinitive) adalah suatu peristiwa
atau perilaku yang keluar dari suatu objek”. Mashdar dalam kajian ilmu tata bahasa arab (ilmu
nahwu ataupun ilmu sharaf) mempunyai banyak istilah atau nama, menurut imam sibawaih,
ibnu ya'isy dan ibnu jinni masdar disebut al ahdats, al ahdats al asma’(imam sibawaih), ism al
hadats(ibnu sayyidih dan ibnu al hajib), ism alhadatsain(syibawaih, alzamakhsari, ibn ya'isy, ibn
malik), ism al fi'l(al mubarrid, ibn ‘ushfur), al ism al fi'li(para orientalis), ism al ma'na(ibn ya'isy, al
radhi, al muradi dan ash shuyuti), al ism al jari ‘ala al fi'li(ibn 9 malik), al fi'l(sibawaih, al farra’ibn
ya'isy), almashdar al hagiqgi atau al mashdar al ‘amm(al asymuni) dan al hadats(sibawaih, ibn
jinni dan ibn ya'isy).

Bentuk mashdar dalam bahasa arab mempunyai beberapa varian dalam makna dan
fungsi sesuai dengan kedudukannya. Dengan kata lain, bentuk mashdar sangatlah fleksibel
dalam tata bahasa Arab. Misalnya mashdar bisa berfungsi menjadi maf'ul muthlaq seperti: L
ods 235 5l8) Zaid benar-benar duduk), lafadz 3 W merupakan maf'ul muthlag yang berbentuk
mashdar. Mashdar juga bisa berfungsi menjadi fa'il seperti: wa cuie Jilll Je JEL L) Anak harus
dididik rajin), mashdar juga bisa berfungsi sebagai maf'ul li ajlih contohnya dalam al-qur'an: )&
o 6dlsh 6 Gal 15,8 Gual oF 3o b o g5 50 ¢« (, dan bisa juga berfungsi sebagai pengganti dari
fi'ilnya yang dibuang dan mashdar tersebut bermakna fi'il yang dibuang. Contohnya dalam
firman Allah SWT: & J 130 &udes J) o 66 G860 30 G b IV b b oad o )« lafadz yang bergaris
bawah merupakan mashdar yang menggantikan fi'il yang dibuang bermakna 1s:_»xl <& 1. Maka
dari itu mashdar sangatlah fleksibel karena multifungsi dalam bahasa Arab.

Materi maful mutlaq tidak terlepas dari pada mashdar. Maful mutlaqg adalah mashdar
mansub yang lafadznya sesuai dengan fiil nya. Dia diletakan setelah fiil untuk tujuan taukid
(mempertegas) atau memperjelas jenis dan jumlah. Mashdar lebih umum dari pada maf'ul
muthlaq. Setiap isim yang di'irab sebagai maf'ul muthlag diambil dari bentuk masdar. Tidak
setiap masdar di'irab sebagai maf'ul muthlag, masdar bisa saja menjadi mubtada, fa'il, maf'ul li
ajlih dan lainnya. 12 Adapun menurut pandangan kami, yang menjadi titik perbedaan antara
keduanya yaitu:

1. Makna Dari segi makna, maf'ul muthlag memiliki tiga fungsi yaitu taukid, menjelaskan
kualitas/ nau’, dan menjelaskan kuantitas/ ‘adad. Sedangkan, mashdar bermakna suatu
kejadian yang terlepas dari konsep waktu.

Copyright @muhamadrija224@gmail.com



Hamalatul Qur'an: Jurnal llImu-limu Al-Quran, 5(2),2024 | 215

2. Kedudukan Dari segi kedudukan, maf'ul muthlaq terletak setelah amilnya walaupun
amilnya diakhirkan ataupun dibuang seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya. Contohnya dalam surat al-Mu'minun ayat 41: J & 34l a 58 J & & lafadz ,Jo 1 = &8
Jaed &) tikdirnya ,amilnya dibuang yang muthlag ul’maf merupakan ) a8 &

Sedangkan mashdar sangat fleksibel bisa berada di posisi maful muthlag, fa'il,
mubtada’, dan posisi lainnya[12], seperti mashdar yang menjadi mubtada’ dalam J& lba
:contoh &8, o o
Conclusions

Dari beberapa pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa maf'ul muthlak
merupakan mashdar yang berfungsi untuk mentaukidkan amilnya, menjelaskan jenis/kualitas,
atau kuantitasnya. Sedangkan masdar merupakan isim yang memiliki arti suatu kejadian yang
berangkat dari fi'ilnya namun tidak terikat oleh waktu. Perbedaan antara maf'ul muthlaq dan
mashdar yaitu dari segi makna dan juga dari segi kedudukan, dimana mashdar lebih fleksibel
bisa berkedudukan sebagai mubtada, maf'ul bih, sifat, maf'ul li ajlih, bahkan maf'ul muthlaq itu
sendiri pun menggunakan bentuk mashdar. Maka dari itu, setiap bentuk mashdar dalam tata
bahasa Arab tidak dapat dikatakan sebagai maf'ul muthlaq kecuali ketika mashdar tersebut
digunakan untuk menjelaskan amilnya, maka mashdar tersebut merupakan maf'ul muthlag.
Oleh karena itu, kita memerlukan pemahaman dan ketelitian untuk bisa mengetahui
kedudukan dan makna dari mashdar agar dapat memahami konteks dalam kalimat berbahasa
Arab dengan baik, benar, dan akurat. Wallahu A'lam bi al-shawab.
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